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Abstrak

Permasalahan yang terjadi pada pendidikan jasmani di Sekolah Dasar adalah rendahnya
kualitas pembelajaran baik dilihat dari aspek proses pembelajaran, kelemahan pembelajaran
terletak pada kegiatan pembelajaran yang kurang mengembangkan Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan desain ADDIE
yang terdiri atas lima tahapan yang meliputi Analysis, Design Development, Implementation
Evaluation. Subjek pada penelitian ini pada SDN yang dilakukan pada ujicoba produk yang
telah dikembangkan dalam penelitian adalah siswa kelas bawah rentang usia 7-8 tahun di
SDN Balongebesuk Kabupaten Jombang dengan jumlah subjek 61 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model permainan yang dikembangkan layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di sekolah dasar, hal ini
ditunjukkan dengan perolehan persentase sebesar 100% dari hasil uji validasi ahli dan hasil
uji paired sampel t tes yaitu nilai probalitas produk < 0.05. Dengan demikian bisa disimpulkan
bahwa pengembangan model outdoor games activities mempunyai pengaruh terhadap problem
solving skills peserta didik.
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Abstract

The problem that occurs in physical education in elementary schools is the low quality of
learning both in terms of the learning process, the weakness of learning lies in learning
activities that do not develop Higher Order Thinking Skills (HOTS). This type of research is a
development using ADDIE design which consists of five stages which include Analysis,
Design Development, Implementation Evaluation. The subjects in this study at SDN
conducted in product trials that have been developed in the study were lower grade students
aged 7-8 years at SDN Balongebesuk Jombang Regency with a total of 61 students. The results
showed that the game model developed was feasible and effective for use in learning Physical
Education, Sports and Health in elementary schools, this was shown by obtaining a percentage
of 100% of the results of expert validation tests and paired test results until t tests, namely
product probability values < 0.05. Thus, it can be concluded that the development of outdoor
games activities models has an influence on the problem solving skills of students.
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani mempunyai peran yang baik untuk peserta didik dalam kegiatan
belajar dan berlatih keterampilan olahraga yang dapat meningkatkan kebugaran seumur
hidup dan kesehatannya (Sudarsinah, 2021). Sementara Kristiyandaru & Indahwati (2023)
mempunyai pendapat jika pendidikan jasmani mempunyai tanggung jawab dalam
menciptakan lingkungan belajar untuk mendukung kebutuhan psikologis siswa. Maka dari
itu dibutuhkan alternatif pembelajaran yang inovatif, variatif, dan kreatif dalam
pelaksanaannya. Aktivitas pembelajaran luar ruangan adalah pembelajaran yang
menggabungkan elemen permainan dan melibatkan petualangan dan dapat dilakukan di
alam atau di luar kelas. Pemanfaatan lingkungan alam yang ada bisa digunakan untuk
mempengaruhi perilaku individu (Setyawan, 2020).

Menurut (Sozen, 2012) siswa mengeksplorasi dirinya dengan mengetahui, mengamati,
berinteraksi, dan berkomunikasi dengan satu sama lain, dan saling memberikan kepekaan
pada setiap tindakan hal ini bertujuan untuk memberi siswa pengalaman unik yang dapat
digunakan dalam kehidupannya. Hal ini tentu dimaksudkan agar dapat membuat siswa
memiliki pengalaman tersendiri yang bisa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Fibriansyah et al., 2022). Siswa mengembangkan kemampuan untuk menjadi individu yang
lebih mandiri saat melakukannya. Proses ini harus dilatih sejak dini, dan kemandirian siswa
akan bermanfaat ketika mereka kembali ke masyarakat untuk hidup secara sosialis. Selain itu
menurut Astuti (2018) mengatakan model outdoor education dapat mengasah keterampilan
motorik kasar dan sosial pada anak dimana anak lebih banyak melakukan kegiatan yang
secara tidak langsung melibatkan kerja sama antar teman dan kemampuan berkreasi.

Anak yang aktif bergerak akan memperoleh kebugaran jasmani dan terhindar dari
obesitas karena terus melakukan aktivitas yang membakar lemak pada tubuh, serta usia anak
mulai dari 6-12 tahun merupakan usia pertumbuhan dan anak lebih condong untuk bermain
dan mengenal lingkungan luar (Smith et al., 2017). Pada dasarnya, pembelajaran yang
menyenangkan khususnya bagi anak usia sekolah dasar adalah melalui bermain sambil
belajar yang disesuaikan melalui implementasi model maupun metode pembelajaran
(Hidayat et al., 2020). Hasil penelitian Maisya et al., (2020) menunjukkan metode outdoor
learning yang diterapkan pada saat pembelajaran IPA berpengaruh terhadap hasil complex
problem solving skills siswa, hal ini terlihat dari peningkatan complex problem solving skills siswa
yang lebih baik dari pada sebelumnya. (Aladag et al., 2021) melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh outdoor education terhadap keterampilan literasi
peta siswa dan keterampilan berpikir reflektif untuk pemecahan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan yang dikembangkan secara signifikan meningkatkan
kemampuan literasi peta dan keterampilan berpikir reflektif.

Kegiatan permainan di luar ruangan memberikan kesempatan kepada anak untuk
bergerak aktif dan melibatkan berbagai otot kasar dan halus, yang berimplikasi pada
peningkatan kebugaran jasmani siswa (Ma’arif & Prasetiyo, 2021). Permainan di luar ruangan
akan memiliki efek jangka panjang dan pendek pada kesehatan siswa, termasuk
meningkatkan kesehatan kardiovaskular, muskuloskeletal, dan mental. Bermain di luar
ruangan juga dapat bermanfaat bagi perkembangan motorik, penglihatan, kognisi, kadar
vitamin D, dan kesehatan mental (Hackett et al., 2021; Tandon et al., 2012). Rekomendasi
tersebut didasarkan pada fakta bahwa berada di luar ruangan berkorelasi kuat dengan fisik.
Kegiatan untuk anak-anak. dengan prestasi akademik anak di masa depan (Tandon et al.,
2017). Keefektifan permainan gerak dalam kurikulum pendidikan jasmani untuk anak usia
sekolah dasar terbukti. Permainan ini meningkatkan kepadatan gerak kelas pendidikan
jasmani dan meningkatkan kebugaran jasmani siswa

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Balongbesuk Jombang, guru
masih belum melakukan inovasi dalam proses pembelajaran lebih khususnya pada
pembelajaran PJOK. Dalam proses pelaksanaannya pembelajaran PJOK masih terpusat pada
guru, guru masih belum mendorong siswa untuk berpikir tentang manfaat, fungsi dan
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masalah-masalah olahraga yang mereka lakukan. Materi yang diberikan lebih mengarah pada
aspek psikomotor saja. Belum ada interaksi yang kuat antara guru dan siswa dalam proses
belajar, serta tidak pernah diajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah
sehingga siswa tidak terbiasa dalam menyelesaikan masalah. Padahal pembelajaran PJOK
dapat menyediakan lingkungan yang mendukung untuk para siswa belajar bagaimana
berpikir secara kritis, siswa ditantang untuk menghasilkan solusi yang unik dari tugas gerak,
membuat permainan versi yang baru, dan memikirkan masalah yang berkaitan dengan
kebugaran dan kesehatan (Prasetiyo & Ma’arif, 2021). Hal inilah yang dilihat oleh peneliti
untuk memperkenalkan model pembelajaran yang lebih variatif untuk meningkatkan problem
solving skills siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka hal yang sangat diperlukan adalah menerapkan
model pembelajaran lain yang lebih kreatif serta inovatif dalam seperti pendidikan dengan
model pembelajaran outdoor games activities yang bisa menjadi alternatif dalam pembelajaran
PJOK. Melalui pola-pola permainan yang memerlukan tugas-tugas tertentu akan menekankan
pentingnya kemampuan nalar peserta didik dalam hal membuat keputusan (Prasetiyo &
Ma’arif, 2021). Pengembangan model pembelajaran di alam bebas (outdoor games activities)
yang mengandung nilai-nilai afektif, yang efektif digunakan sebagai salah satu bentuk materi
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ini diharapkan dapat memberikan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap keterampilan menyelesaikan masalah siswa. Hasil
penelitian Prayitno (2019) menunjukkan model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah pada pelajaran PJOK. Siswa mengalami
peningkatkan kemampuan memecahkan masalah sebesar 67,85% pada siklus 1, dan 89,14
pada siklus 2. Sementara itu Pratama & Hudah (2020) menunjukkan bahwa pendekatan
permainan outbound sirkuit game dapat meningkatkan kematangan emosional dan spiritual
sebesar 16,42 %.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, peneliti mengembangkan model
pembelajaran permainan outdoor games activities untuk meningkatkan problem solving skills
siswa sekolah dasar. Dimana model pembelajaran berorientasi pada gerak sesuai dengan
karakteristik pembelajaran PJOK. Model pembelajaran outdoor games activities berorientasi
pada pengembangan diri (personal development) dan tim (team development) dalam
berbagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang secara langsung dapat dirasakan oleh
siswa. Hal ini penting mengingat perkembangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
sangat berpengaruh terhadap kesuksesan seseorang dalam kehidupan yang dijalaninya.

Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Penelitian diawali dengan mengembangkan produk berupa model
pembelajaran outdoor games activities pada siswa sekolah dasar untuk meningkatkan problem
solving skills, ada beberapa langkah dalam mengembangkan suatu produk sehingga akhirnya
menghasilkan suatu produk baru. Model pengembangan yang diterapkan oleh peneliti yaitu
ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri atas lima tahapan yang meliputi Analysis
(Analisis) untuk menentukan kebutuhan pembelajaran dengan cara menganalisis kebutuhan
dan batasan materi, Design (Perancangan) untuk mempersiapkan perangkat produk yang
dibutuhkan dalam pengembangan, Development (Pengembangan) untuk memproduksi dan
merivisi produk yang sudah dirancang, Implementation (Implementasi) untuk
mengujicobakan atau menggunakan produk dalam pembelajaran, Evaluation (Evaluasi)
untuk mengukur ketercapaian pengembangan produk. Berikut ini adalah gambaran
pengembangan produk adaptasi model ADDIE:
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Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE

Pengembangan model pembelajaran outdoor games activities untuk meningkatkan
problem solving skills dilaksanakan dengan menggunakan beberapa tahapan dan prosedur
pengembangan ini dapat dijabarkan seperti berikut:

Pertama; tahap analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan) yang terjadi di lapangan dengan
mengumpulkan berbagai informasi produk yang akan dikembangkan. Pengumpulan
berbagai informasi ini dilakukan dengan studi pendahuluan melalui studi literatur dan studi
lapangan. Studi literatur mencakup studi dokumen dan materi yang mendukung rancangan
produk. Kegiatan yang dilakukan pada studi literatur ini adalah 1) analisis kompetensi guru
dalam mengelola pembelajaran, 2) analisis peserta didik terkait dengan problem solving skills 3)
analisis teori-teori pendukung model pembelajaran. Studi lapangan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data terkait dengan: 1) metode yang digunakan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, 2) bentuk masalah yang disajikan dalam
proses pembelajaran, 3) fasilitas pendukung pembalajaran untuk meningkatkan aktivitas
peserta didik.

Kedua, tahap design; tahap ini dikenal dengan istilah membuat rancangan produk.
Rancangan pembuatan materi model pembelajaran outdoor games activity untuk
meningkatkan problem solving skillsyang kemudian divalidasi oleh 3 orang ahli dalam
pembelajaran PJOK. Tiga ahli dalam pembelajaran itu merupakan ahli dalam bidang
pembelajaran PJOK terkait dalam proses pembelajaran, hasil atau tujuan PJOK dalam
meningkat problem solving skills dan media pembelajaran PJOK selama proses pembelajaran.
Produk yang dihasilkan berupa model pembelajaran outdoor games activity.

Ketiga, Development atau Pengembangan; Development dalam model ADDIE yang
didalamnya berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam tahap desain, telah disusun
model pembelajaran outdoor games activity. Pada tahap pengembangan, kerangka yang
masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.

Keempat, Implementation atau Penerapan; tahapan implementasi yaitu menerapkan
rancangan model pembelajaran yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata. Pada
langkah ini dilakukan ujicoba dengan menggunakan subyek ujicoba produk yaitu peserta
didik kelas bawah usia 7-8 tahun di SDN Balongebsuk yang metode pengambilan subyek
dengan menggunakan metode purposive sampling.

Kelima, Evaluation; hasil akhir bentuk produk yang sudah dihasilkan melalui
pengujian lapangan sebagai hasil pengembangan model pembelajaran outdoor games activities
untuk meningkatkan problem solving skills.

Subyek penelitian ini adalah pada siswa kelas bawah pada jenjang pendidikan SDN di
Kabupaten Jombang, untuk pemilihan sekolah ini dilakukan dengan mempertimbangkan
kriteria sekolah yang dipilih tergolong dalam sebuah sekolah dengan kategori normal yang
merupakan wakil dari sekolah pada umumnya dengan kondisi terpenuhinya kebutuhan
minimal sebagai sebuah sekolah. Subjek pada penelitian ini pada SDN yang dilakukan pada
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ujicoba produk yang telah dikembangkan dalam penelitian adalah siswa kelas bawah, dengan
rentang usia 7-8 tahun Sekolah Dasar Negeri Balongebesuk Kabupaten Jombang dengan
jumlah subjek 61 siswa. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data-data yang
dikembangkan, dan juga mengukur problem solving skills siswa untuk mengetahui hasil dari
pengembangan model pembelajaran outdoor games activities.Teknik analisis data dilakukan
dengan analisis deskriptif kuantitatif sesuai prosedur pengembangan yang dilakukan. Data
diperoleh dari saran dan komentar validator yang berbentuk deskriptif dan hasil penyebaran
angket menggunakan skala likert, kemudian data dianalisis dengan statistik deskriptif,
selanjutnya mencari interval untuk menentukan produk yang dihasilkan layak atau tidak
layak.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Validasi Ahli

Hasil validasi ahli model pembelajaran PJOK telah dilakukan dengan 1 kali revisi
yang terfokus pada validitas model pembelajaran, kepraktisan dan inovasi model
pembelajaran. Berdasarkan analisa dan evaluasi oleh ahli ada beberapa saran yang menjadi
fokus perbaikan, diantaranya: 1)banyaknya jenis tugas gerak harus disesuaikan dengan
jumlah peserta didik pada masing-masing kelas. 2) Jenis tugas gerak harus disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik.3) Pemberian waktu batas waktu permainan. Dari hasil
pengembangan model pembelajaran outdoor games activities dapat disimpulkan dengan
penilaian hasil dari validasi ahli media. Skor rata-rata validitas dan kepraktisan model
pembelajaran adalah 3.76 sehingga mendapat kriteria valid dan praktis. Sedangkan untuk
penilaian inovasi mendapat skor rata-rata 3.75 sehingga mendapat kriteria tinggi.

Kemudian hasil validasi yang dilakukan ahli terhadap model outdoor games activities
tiap item permainan, adalah sebagai berikut: 1) Permainan Mencari Kata; Berdasarkan data
hasil observasi yang dilakukan oleh para ahli pembelajaran PJOK terhadap model
permainan, keefektifan model permainan, dan guru pelaku uji coba telah menunjukkan
perolehan nilai sebesar 100 % dan masuk pada rentang skor nilai 80% s.d 100%, sehingga
termasuk dalam kategori A = sangat baik/efektif. 2) Permaian Bom-Bom an; Berdasarkan
data hasil observasi yang dilakukan oleh para ahli pembelajaran PJOK terhadap model
permainan, keefektifan model permainan, dan guru pelaku uji coba telah menunjukkan
perolehan nilai sebesar 100 % dan masuk pada rentang skor nilai 80% s.d 100%, sehingga
termasuk dalam kategori A = sangat baik/ efektif

Efektivitas model oudoor games activities untuk meningkatkan problem solving skills

Efektivitas model pembelajaran bertujuan untuk melihat keterlaksanan dan proses
pembelajaran serta pengaruh model outdoor games activities terhadap problem solving skills
peserta didik. Metode yang digunakan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran
menggunakan eksperimen The Posttest-Only Control Group Design, yaitu rancangan
penelitian yang terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok perlakuan dan kontrol. Setelah
data dianallisis dengan uji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas dilanjutkan dengan
uji comparative bertujuan untuk melihat perbedaan antar kelompok. Untuk mengetahui lebih
jelasnya perbedaan secara detail diuraikan sebagaimana pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi data

Grup N Mean Std. Deviation
Hasil_Tes_Problem Solving Skills  Grup_UjiProduk 31 82.02 9.392
Grup_Kontrol 30 74.60 9.379
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Berdasarkan tabel 1 dapat terlihat jelas dari perbedaan nilai meannya. Kelompok uji
coba produk dalam hal ini model pembelajaran outdoor games activities memperoleh nilai
mean 82.02, sedangkan untuk kelompok kontrol 74.60.

Tabel 2. Hasil Uji Independen Sampel T.Test

Hasil Tes ProblemSolving t-test for Equality of Means
t df  Sig.(2-  Mean Std. 9544
tailed) Differenc  Error Confidence
[ Differenc Imterval of the
e Difference
Lower Upper
Equal variances
aszumed 3134 175 000 6.293 1.2 3882 2702
Haszil —
Equal variances -
not assumed 3142 173583 000 6.293| 222 38719 8705

Berdasarkan data yang diperoleh (tabel 2) dapat didiskripsikan yaitu rerata kelompok
uji coba produk adalah 82.02 dan kelompok kontrol 74.60. Hasil perhitungan analisis data
menunjukkan bahwa nilai probabilitas uji produk kurang dari 0,05 yakni sebesar 0,000.
Dengan demikian hipotesis nol ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Artinya ada
pengaruh model pembelajaran outdoor games activities yang dikembangkan terhadap problem
solving skills peserta didik.

Hasil penelitian ini bisa dikatakan telah sesuai dengan kaidah pembelajaran untuk
meningkatkan problem solving skills. Kemampuan menyelesaiakan masalah atau problem solving
skills siswa dapat diarahkan atau dibentuk dalam proses pembelajaran agar berfungsi secara
kognitif dalam menjelaskan dan menafsirkan konsep-konsep abstrak dengan melibatkan
kemampuan rasa ingin tahu, menemukan, mengeksplorasi, mencari kepastian, dan antusias
terhadap siswa. kemampuan pemecahan masalah berhubungan positif dengan persepsi
secara langsung. Seperti yang telah ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya, kemampuan
pemecahan masalah dapat ditingkatkan dengan pembelajaran kognitif (Cho & Kim, 2020).

Peningkatan kemampuan memecahkan masalah dapat diperoleh dari proses
pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa
pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan dapat
meningkatkan pemecahan masalah (Ilma et al., 2020; Ozden & Yenice, 2020; Wu & Wang,
2012). Pengetahuan atau informasi yang telah dibangun oleh siswa kemudian dijadikan
landasan untuk melakukan identifikasi masalah sesuai dengan materi yang dipelajari siswa
(Muhlisin et al., 2020).

Kegiatan identifikasi masalah dilakukan secara kelompok heterogen dengan cara
mendeskripsikan masalah dan menghubungkannya dengan kondisi disertai beberapa data
pendukung berdasarkan informasi yang valid. Dalam kegiatan identifikasi masalah, siswa
difasilitasi untuk berpikir berdasarkan data dan bukti (Oliveras et al., 2013; Setiawati & Duran,
2017). Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan identifikasi
masalah merupakan salah satu keterampilan dalam metode ilmiah yang dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah (Mukhopadhyay, 2013; Reddy & Panacharoensawad, 2017).
Uraian masalah disertai data dan informasi yang valid kemudian digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan analisis masalah. Dalam kegiatan ini, siswa mengidentifikasi masalah-
masalah besar dan memahami ide-ide kompleks dari berbagai sudut pandang. Kegiatan ini
memfasilitasi siswa untuk berlatih memahami masalah utama untuk meningkatkan
pemecahan masalah (Astutik & Praharani, 2018). Kemampuan memahami pokok masalah dan
mengemukakan gagasan dari berbagai sudut pandang digunakan untuk memberikan
beberapa solusi dan menetapkan prioritas dalam penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang mendukung gagasan untuk menetapkan prioritas solusi (Apriyani et al., 2019;
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Cho & Kim, 2020). Selain itu, aktivitas kelompok heterogen yang difasilitasi dalam kegiatan
pembelajaran pada tahap identifikasi dan analisis masalah memfasilitasi siswa yang aktif
untuk bertukar pikiran dan memecahkan masalah bersama-sama. Kegiatan diskusi kelompok
mampu mengangkangi siswa yang kurang aktif menjadi aktif sehingga terjadi pemerataan
pemahaman antar anggota kelompok (Mubhlisin et al., 2020; Rachmawati, 2018). Pembelajaran
di luar ruangan dapat menjadi alternatif terhadap pembelajaran di kelas tradisional, karena
menawarkan pendekatan pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Kegiatan permainan di
luar ruangan, yang efektif sebagai bentuk pendidikan luar ruang, dapat berdampak signifikan
terhadap pengalaman belajar dan problem solving skills siswa secara keseluruhan.

Simpulan

Model permainan yang dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di sekolah dasar. Dapat
direkomendasikan bahwa pembelajaran outdoor games activities yang diberikan dalam
kerangka program harus ditingkatkan terlebih pada pembelajaran PJOK. Pembelajaran yang
dilaksanakan di luar kelas dan bentuk permainan dapat merangsang keterampilan dalam
memecahkan masalah dapat diterapkan dalam proses pembelajaran serta mampu
merangsang ide-ide baru yang muncul dari siswa. Guru harus diberi informasi tentang
pendidikan luar ruang melalui program pelatihan, selanjutnya pendidikan luar kelas juga
harus dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan guru. Hasil penelitian ini bisa menjadi
rekomendasi bagi guru untuk membuat program pembelajaran untuk siswa.
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